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APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR (POC) LIMBAH BUDIDAYA
IR IKAN LELE TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
4]

TANAMAN SELADA (Lactuca sativa L.)

Mifta Qurroifah (11980220027)
Dibawah bimbingan Novita Hera dan Bakhendri Solfan

INTISARI

Selada ( Lactuca sativa L.) adalah jenis tanaman hortikultura yang sangat
p@puler. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
selada yaitu dengan penggunaan POC limbah budidaya air ikan lele. Tujuan dari
pamelitian ini untuk mendapatlkan konsentrasi pupuk organik cair limbah
budidaya air ikan lele yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil produksi
tdnaman selada (Lactuca sativa L.) secara optimal. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2023 dilahan percobaan UARSD
Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 kali perlakuan, yang diulang sebanyak 10 kali. Faktor
perlakuan terdiri dari kontrol (NPK), limbah budidaya air ikan lele konsentrasi
100 ml, 150 ml, 200 ml, dan 250 ml. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, lebar daun, jumlah helai daun, berat basah tanaman dan diameter batang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah
budidaya air ikan lele dengan konsentrasi 150 ml/I adalah konsentrasi terbaik dan
sangat berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan.

XBNS NIN I Tw ejdioy

—+

a Kunci : Limbah air ikan lele, budidaya, konsentrasi, populer, organik.
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PPLICATION OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER (POC)
ATFISH AQUACULTURE WASTE IN INCREASING THE
GROWTH AND YIELD OF LETTUCE PLANTS
(Lactuca sativa L.)

Mifta Qurroifah (11980220027)
Under the guidance of Novita Hera and Bakhendri Solfan

:
=
(@]
E
o
=
=~
c
=
» ABSTRACT

=

= Lettuce (Lactuca sativa L.) is a very popular type of horticultural plant.
(¥e way to increase lettuce crop production is by using POC catfish aquaculture
wéste. The purpose of this study is to obtain the best concentration of liquid
o?anic fertilizer for catfish aquaculture waste for the growth and production of
lettuce plants (Lactuca sativa L.) optimally. This research has been carried out
from February to March 2023 in the experimental land of UARSD
Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry,
Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This study used the
Completeandomized Design (RAL) method with 5 treatments, which were
repeated 10 times. The treatment factor consists of control (NPK), catfish
aquaculture waste concentrations of 100 ml, 150 ml, 200 ml, and 250 ml. The
parameters observed are plant height, leaf width, number of leaf blades, wet
weight of the plant and stem diameter. The results showed that the application of
liquid organic fertilizer for catfish aquaculture waste with a concentration of 150
ml / | was the best concentration and greatly affected all observation parameters.

b

1e18

I{'éywords: Catfish water waste, aquaculture, concentration, popular, organic.
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6 I. PENDAHULUAN
T
19,
-~
©  Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu tanaman hortikultura yang

Latar Belakang

n%miliki kandungan mineral seperti iodium, fosfor, besi, kobalt, seng, kalsium,
kalium, vitamin A, asam folat dan beta karoten yang penting bagi kesehatan
(§amadi, 2014). Kandungan serat lainnya dapat menjaga kesehatan organ-organ
pElcernaan. Selada juga dapat berfungsi sebagai obat pembersih darah, mengatasi
bﬁuk, radang kulit, sulit tidur, serta gangguan wasir (Khalisa, 2015). Menurut

Hpchmuth dkk (2009) kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman selada
(E?;ctuca sativa L.) untuk mencapai hasil yang maksimal adalah N (5,6%).

§ Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2019) bahwa produksi tanaman
sélada di Indonesia terus menerus meningkat setiap tahunnya. Mulai dari 2015
jumlah produksi tanaman selada sebesar 600.200 ton, tahun 2016 produksi
tanaman selada 601.204 ton, tahun 2017 produksi tanaman selada 627.611 ton dan
tahun 2018 produksi tanaman selada meningkat kembali menjadi 630.500 ton.
Walaupun peningkatannya tidak terlalu signifikan, akan tetapi ini sudah menjadi
titik awal bahwa masyarakat menyadari pentingnya membudidayakan tanaman
selada untuk memenuhi kebutuhan pasar dan kebutuhan masyarakat. Maka
djjjarapkan produksi tanaman selada dapat stabil dan mengimbangi kebutuhan
té:é‘sebut. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman selada adalah
d'singan cara pemupukan (Novriani, 2014).

E Penggunaan pupuk anorganik  seperti NPK tidak selamanya
n@nguntungkan karena dapat menyebabkan lingkungan menjadi tercemar jika
tiéak menggunakan aturan yang semestinya (Tior, 2021). Pemupukan anorganik
h&nya mampu menambah unsur hara tanah tanpa memperbaiki sifat fisik dan
bﬁ;logis tanah, bahkan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap tanah. Solusi
ui‘tuk memperbaiki unsur tanah yaitu menggunakan pupuk organik yang
r@ngandung unsur makro dan mikro serta dapat memberikan kehidupan
nﬁkroorganisme pada tanah yang mampu memperbaiki sifat fisik maupun sifat
b%jalogis pada tanah, aman bagi tanaman meskipun digunakan terus-menerus, dan
ti%'ak menyebabkan resistan pada tanah (Rambe, 2013).
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Salah satu bahan limbah yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik
catr, yaitu air limbah budidaya ikan lele. POC dapat diartikan pupuk fase cair
y?mg dibuat dari bahan — bahan organik seperti limbah ikan dengan melalui proses
f%mentasi (Novriani, 2016). Pemakaian pupuk organik cair ini umumnya
d@unakan dengan cara disemprotkan pada tanaman atau disiramkan pada
tag_naman. Pupuk organik cair memiliki manfaat dan keunggulan seperti untuk,
n%ényuburkan tanaman, untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk
ngngurangi dampak limbah organik dilingkungan sekitar, mudah didapat, bernilai
efébnomis dan tidak memiliki efek samping (Lingga dan Marsono, 2011).

= Di desa Sialang Kubang, Kecamatan Perhentian Raja banyak sekali
p:})%nbudidaya bibit ikan lele, air limbah budidaya bibit ikan lele tersebut memiliki
pgtensi untuk dikembangkan, namun masih jarang atau sedikit yang
memanfaatkannya, maka dari itu untuk memanfaatkan limbah tersebut dapat
dijadikan pupuk organik cair. Unsur hara yang terkandung dalam limbah air ikan
lele yaitu 0,06-0,62 % (C-organik), 0,49-1,32 % (Nitrogen), 06-0,35 % (fosfor)
0,22-4,97 % (Kalium) dan pH 5,67-8,00 (Pardiansyah dkk, 2019). Adapun sumber
alternatif bahan yang dapat digunakan untuk campuran pembuatan POC air
limbah budidaya bibit ikan lele yaitu daun lamtoro. Lamtoro memiliki potensi
besar yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair. Kandungan
uigsur hara maro pada daun lamtoro yaitu 3,48% (Nitrogen), 0,22% (Fosfor),
25)6% (Kalium), 1,31% (Kalsium) dan 0,33% (Magnesium). Oleh sebab itu, daun
Ié§1toro diperlukan oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
(goidi, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pupuk organik cair

ATU)

lithbah ikan lele dapat digunakan pada tanaman pangan dan sayuran. Pada hasil

S

pﬁhelitian Faisal (2022) menunjukan bahwa pemberian berbagai konsentrasi 200
mhPOC air limbah budidaya ikan lele pada tanaman pare menghasilkan panjang

tegiaman, diameter batang, umur berbunga, umur panen dan jumlah tanaman lebih
berat dibandingkan dengan tanaman tanpa perlakukan POC. Sedangkan pada
pE?]elitian Yusuf (2019) konsentrasi pupuk organik cair yang optimal untuk
=

taHaman bayam hijau adalah sekitar 25 ml/l/polybag dan 20 ml/l/ polybag untuk

A -
tanaman sawi hijau.

T
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©

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan, penulis telah melakukan

panelitian dengan judul “Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Air Limbah

8Y)

Baididaya lIkan Lele dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
(@]

Sglada (Lactuca sativa L.)”.

192. Tujuan Peneltian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan konsentrasi pupuk organik

cgr air limbah budidaya ikan lele yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan

d3h hasil tanaman selada (Lactuca sativa L).

w

13.

nery ey

=
we|s] ajels

Manfaat Peneltian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

. Menambah pengetahuan terutama tentang pengaruh pemberian pupuk
organik cair air limbah budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus) terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman selada
(Lactuca sativa L.)

. Menemukan konsentrasi pupuk organik cair air limbah budidaya ikan lele
sangkuriang (Clarias gariepinus) yang efektif dan efesien terhadap
peningkatan pertumbuhan hasil panen pada jenis tanaman selada (Lactuca
sativa L.) serta memberikan alternatif para petani selada untuk

menggunakan pupuk organik cair yang ramah lingkungan.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat konsentrasi pupuk organik

cg-r air limbah budidaya ikan lele terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan

hgsil tanaman selada (Lactuca sativa L) .
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1. TINJAUAN PUSTKA

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
Selada merupakan tanaman dua musim yang tinggi tanamannya antara 30-
cm. Selada memiliki sistem perakaran serabut akar tersebut menempel pada

tang dan tumbuh menyebar ke semua arah pada kedalaman 20-50 cm atau

B iBw eidio yeH o

lgbih. Daun selada memiliki bentuk, ukuran dan warna yang beragam tergantung
@rietasnya. pH yang dibutuhkan untuk pertumbuhan selada antara 5-6,5. Daerah
;’ang sesuai untuk penanaman selada berada pada ketinggian 500-2.000 mdpl.
guhu optimum bagi pertumbuhan selada adalah 15-25° C. Waktu tanam yang
tE‘bat yaitu pada akhir musim hujan, walaupun demikian dapat pula ditanam pada
musim kemarau dengan pengairan yang cukup (Aini dkk., 2010).

Susunan daun selada beragam tergantung kultivarnya, tepi, ukuran, dan
warna daun pun berbeda-beda. Terdapat ratusan kultivar dari tanaman selada,
tetapi dapat dikelompokkan ke dalam enam kelompok kultivar, yaitu: Selada
Butterhead (Sativa var capitata L.) memiliki krop yang padat dan lembut serta
daun bagian dalam yang tipis, berminyak, dan memiliki tekstur seperti mentega.
Beberapa kultivar yang termasuk kelompok ini yaitu: May Queen, Green Boston,
E%er Tongue, Summer Bibb, Summerlong, dan White Boston. Selada crisphead
(S_a(tiva var capitata L.) memiliki daun yang tipis dan renyah serta biasanya
n%miliki tepi daun yang bergerigi dan menggulung. Ada yang membentuk krop
dgn tidak membentuk krop. Beberapa kultivar yang termasuk kelompok ini yaitu:
Cgeat Lakes, Calmar, Fairton, Iceberg, Ithaca, Mesa, dan Pennlake. Selada cos
aﬁu selada romaine (Sativa var longifolia; L. sativa var romana) memiliki krop
y?ﬁpg lonjong dan daunya tegak. Beberapa kultivar yang termasuk kelompok ini
y;itu: White Paris Cos, Paris Island, dan VValmaine.

g’ Selada bunching atau selada daun (Sativa var crispa L.) memiliki daun

y§19 tipis, berwarna hijau atau merah, dan tidak membentuk krop. Beberapa

I@tivar yang termasuk kelompok ini yaitu: Salad Bowl, Simpson, Oakleaf, Grand
Rgpids, Grenn Ice, Prizehead, Slobolt, Walsmann’s Green, dan Ruby. Selada

L oY
batang (Sativa var asparagina L.) memiliki tinggi tanaman 30-50 cm, tebal
+%)
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b%tang 3-6 cm dengan tekstur yang renyah. Kultivar yang termasuk kelompok ini
yattu Celtus.

. Selada butterhead b. selada crisphead c. Selada romaine

Y eysns NI@ !1w egdioye

NEA

d. Selada bunching e. Selada batang f. Selada latin

Gambar 2.1 Jenis-jenis tanaman selada
a. Selada butterhead; b.Selada crisphead; c. Selada romaine;
d. Selada bunching; e. Selada batang dan f. Selada latin
Sumber : www.kampustani.com

Selada termasuk ke dalam famili Asteraceae dan mempunyai nilai
ekonomis tinggi. Selada mengandung mineral iodium, fosfor, besi, tembaga,
k@alt, seng, kalsium, mangan dan kalium sehingga berkhasiat dalam menjaga
kESeimbangan tubuh (Aini dkk., 2010). Menurut Edi dan Bobihoe (2010), selada
(Eactuca sativa L.) merupakan sayuran daun berumur semusim yang biasa
dﬂgonsumsi sebagai lalapan atau salad. Selada memiliki 2 jenis yakni selada krop
dzm selada rosette. Jenis selada yang banyak dibudidayakan adalah selada krop
a%‘u disebut juga dengan selada bokor, bentuk kropnya bulat lepas. Selada
h%;_ading lettuce atau selada krop, bentuk krop bulat dan lonjong, kropnya padat
dgn warna daun selada hijau terang sampai putih kekuningan. Sedangkan selada
réEette adalah selada yang tidak membentuk krop salah satu varietasnya yaitu
sgrada Grand Rapids.

2%. Syarat Tumbuh Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
Dalam budidaya tanaman selada, tanaman selada dapat dibudidayakan

a suhu 15-25°C. Cara membudidayakan tanaman selada ditahap awal yaitu

neny m;sejg;;m&
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d@%ngan penyemaian biji atau benih yang diperoleh dari tanaman selada. Tanaman
sg¢lada memerlukan sinar matahari yang cukup karena sinar matahari merupakan
grmber energi yang diperlukan tanaman didalam proses fotosintesis, proses
y%nyerapan unsur hara akan berlangsung optimal jika pencahayaan berlangsung
zﬁtara 8-12 jam/hari (Cahyono, 2008) yaitu :

i Adapun syarat-syarat tumbuh tanaman selada yaitu sebagai berikut :

S@ah satunya Iklim, daerah yang cocok untuk penanaman selada yaitu daerah
pgla ketinggian 500-2.000 m dpl dengan suhu 15-20° C. Selada juga dapat
ttghbuh di dataran rendah, tetapi krop yang terbentuk kurang baik. Tanaman
sflada peka terhadap hujan, kelembapan tinggi, dan air yang menggenang.
K%ndisi tersebut menyebabkan tanaman mudah terkena penyakit. Oleh karena itu,
wcaktu tanam yang paling baik adalah pada musim kemarau dengan penyiraman
cukup. Kemudian tanaman, selada juga memerlukan sinar matahari yang cukup,
tidak banyak awan, dan tempat terbuka, kemudian tanah, selada dapat ditanam di
berbagai jenis tanah. Namun, pertumbuhan yang baik akan diperoleh bila ditanam
pada tanah liat berpasir yang cukup mengandung bahan organik, gembur, remah,
dan tidak mudah tergenang air. Selada tumbuh baik dengan pH tanah 6,0—6,8.
Apabila pH terlalu rendah, perlu dilakukan pengapuran. Dan yang terakhir
pemupukan, pemupukan merupakan proses penambahan unsur hara kedalam
tdfah. Pupuk memiliki berbagai macam dan jenis serta berbeda reaksi dan
pE‘rannya didalam tanah dan tanaman. Agar diperoleh hasil pemupukan efesien
dgn tidak merusak akar tanaman, maka harus diperhatikan macam, jenis, sifat
sé_ta cara pemberian pupuk yang tepat (Hasibuan, 2010).

2;3. Kandungan Gizi Selada (Lactuca sativa L.)

Selada termasuk tanaman hortikultura, sebagai sayuran yang memiliki

IJAT

kgndungan bermanfaat bagi tubuh (Sugara, 2012). Selada memiliki banyak
Rgndungan gizi dan mineral. Selada memiliki nilai kalori yang sangat rendah
(gngga, 2010). Selada kaya akan vitamin A dan C yang baik untuk menjaga
f'@gsi penglihatan dan pertumbuhan tulang normal. Selada memiliki manfaat lain
yg';tu dapat memperbaiki organ dalam, mencegah panas dalam, melancarkan
n&tabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut dan dapat, mengobati

ir;ﬁomnia. Kandungan gizi yang terdapat pada selada adalah serat, provitamin A
V]
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(grotenoid), kalium, dan kalsium (Suprianti dan Herlina, 2014).

T

2 Selada kaya garam mineral dan unsur- unsur alkali. Hal ini membantu
n%njaga darah tetap bersih, pikiran dan tubuh dalam keadaan sehat. Selada
b&daun kaya akan lutein dan beta-karoten. Juga memasok vitamin C dan K,
k%sium, serat, folat, dan zat besi. Vitamin K berfungsi membantu pembekuan
déah. Nutrisi lainnya adalah vitamin A san B6, asam folat likopen, kalium, dan
zgaxanthin (Lingga, 2010).

Tébel 2.1. Kandungan Gizi Selada dalam Tiap 100 gram

=
w
o> Komposisi Gizi Selada
2
w Kalori 15,00 kal
. Protein 1,209
Lemak 0,20 g
Karbohidrat 2,909
Kalsium 22,00 mg
Fosfor 25,00 mg
Zat Besi (Fe) 0,50 mg
Vitamin A 540,00 S.1
Vitamin B1 0,04 mg
Vitamin C 8,00 mg
w Air 94,80 ¢
Sgtmber : Lingga (2010)
2:'-74:. Pupuk Organik Cair dari Limbah Ikan Lele
=

= Adanya limbah yang mencemar ditimbulkan dari masalah penanganannya
)ﬁng selama ini dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar yang pada akhirnya
rgenyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan sehingga penanggulangannya
@rlu dipikirkan. Salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan
Eemanfaatkannya menjadi produk yang bernilai tambah. Salah satu contohnya
agalah dengan memanfaatkan limbah menjadi pupuk organik cair. Pupuk organik
Gir adalah larutan yang berasal dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang
érasal dari sisa tanaman dan hewan (Hadisuwito, 2007). Penggunaan pupuk
cﬁganik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, kandang
(Emdrakusuma, 2000).
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Kekayaan ikan di kawasan Indonesia berlimpah dan usaha untuk
meningkatkan hasil tangkapannya terus menerus diupayakan. Menurut satistik
bgdidaya tahun 2015 oleh Dinas Perikanan dan Kelautan (DPK) Provinsi Jawa
'l'gc');nur (2015), terdapat berbagai jenis ikan yang dibudidayakan baik di tambak,
kglam, ataupun laut, diantaranya adalah ikan bandeng, kakap, kerapu, nila, mujair,
Ieie, patin, dan sidat. Hasil tangkapan ikan yang berlimpah menghasilkan ikan sisa
a%’_é"-u limbah yang berupa kulit, tulang, kepala, ekor dan organ dalam ikan. Organ
dglam ikan terdiri dari lambung, usus, hati, kantung empedu, pankreas, gonad,
Iiﬁéﬁpa, dan ginjal. Sisa ikan atau limbah ikan tersebut ternyata masih dapat
dinanfaatkan (Hapsari & Tjatoer, 2011). Limbah tersebut merupakan bahan
o%anik sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan POC.

2 Menurut Hapsari dan Tjatoer (2011), secara umum limbah ikan
mengandung nutrien yaitu N (Nitrogen), P (Phospor) dan K (Kalium) yang
merupakan komponen penyusun pupuk organik. Hasil analisa kandungan limbah
ikan yang dilakukan oleh Hapsari dan Tjatoer (2011), menunjukkan bahwa limbah
ikan memiliki kadar nitrogen (N) sebanyak 64,78%, phospor (P) sebanyak
49,39%, dan kalium (K) sebanyak 31,16%.

Proses pembuatan pupuk organik cair berlangsung secara anaerob tidak
membutuhkan mikroorganisme untuk mempercepat pendegradasian (Prihandarini,
2g14). Mikroorganisme lokal (MOL) dibuat dengat menggunakan air cucian beras
s%agai sumber bakteri dan berguna sebagai sumber karbohidrat pula, dan gula
sgaagai sumber energi dan penyubur bagi bakteri. MOL yang telah difermentasi
saama 7 hari dapat digunakan secara langsung sebagai pupuk cair untuk
m:Enambah nutrisi unsur hara tanaman dan juga dapat digunakan sebagai
b?aktivator untuk mempercepat proses fermentasi (degradasi bahan organik)
(E}driani, dkk, 2013).

= Pupuk organik cair memiliki manfaat dan keunggulan seperti, untuk

o
ngnyuburkan tanaman, untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk
rr'ﬁngurangi dampak sampah organik dilingkungan sekitar, mudah di dapat,
bggnilai ekonomis dan tidak memiliki efek samping. Selain mudah
tégekomposisi, bahan organik kaya nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman

(g@ngga dan Marsono, 2003). Pupuk organik cair dapat mengatasi defisiensi unsur
V]
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h%Dra dan tidak bermasalah dalam pencucian hara. Dibandingkan dengan pupuk
aporganik cair, pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
b%logi tanah, pupuk digunakan secara langsung oleh tanaman (Mufida, 2013).
I?g:)ses fermentasi POC berlangsung selama 14 hari yang ditandai dengan larutan
b&warna coklat gelap dan tidak berbau, tujuannya untuk mendegradasi senyawa
o%anik menjadi senyawa yang lebih sederhana. Fermentasi merupakan proses
p@guraian bahan organik yang dilakukan dalam kondisi tertentu oleh
ngkroorganisme fermentatif. Tujuan fermentasi adalah menghasilkan produk baru
dghgan menggunakan mikroorganisme untuk meningkatkan dan memperkaya
ntrisi pada bahan (Nwaichi, 2013).

; Penelitian yang dilakukan oleh Setyorini (2017) menunjukkan bahwa lama
wcaktu fermentasi berpengaruh terhadap kandungan N, P, K pada pupuk organik
cair. Kandungan N, P, K pada pupuk organik cair yang tertinggi adalah pada
fermentasi dengan waktu 12 hari yaitu N 0,09%, P 601 ppm, dan K 981,61 ppm.
Sedangkan fementasi pada waktu 4 hari dan 8 hari menghasilkan kandungan N, P,
K yang lebih rendah.

Pupuk organik cair memiliki manfaat dan keunggulan seperti, untuk
menyuburkan tanaman, untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk
mengurangi dampak sampah organik di lingkungan sekitar, mudah di dapat,
bgpnilai ekonomis dan tidak memiliki efek samping. Selain mudah
t&dekomposisi, bahan organik kaya nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman
(gi-ngga dan Marsono, 2003). Pupuk organik cair dapat mengatasi defisiensi unsur
hﬁra dan tidak bermasalah dalam pencucian hara. Dibandingkan dengan pupuk
a;l‘brganik cair, pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
b?logi tanah, pupuk digunakan secara langsung oleh tanaman (Mufida, 2013).
Tﬁnaman menyerap unsur hara melalui akar, namun daun juga memiliki
Rgmampuan untuk menyerap hara, oleh sebab itu pupuk organik cair dapat
d;tBerikan pada tanaman dengan cara disemprotkan pada daun. Keuntungan dari
p'g_nggunaan pupuk organik cair adalah dapat memupuk dan menyiram tanaman
s%ara bersamaan (Yuliarti, 2009).

Pupuk organik cair diduga mampu menyediakan unsur hara N yang lebih

Jjrrek

tigggi dibandingkan pupuk organik padat. Hal ini sesuai dengan hasil analisis
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kgdungan unsur hara yang dilakukan oleh Suartini, dkk (2018) bahwa pada
papuk organik cair dari limbah ikan mengandung unsur hara N sebesar 3,74%.
S%dangkan hasil analisis oleh Aditya (2015) menunjukkan bahwa pada pupuk
og;anik padat penting yang dibutuhkan tanaman pada masa pertumbuhan.
I\!!Ttrogen merupakan komponen utama penyusun protein, klorofil, dan auksin.
P?C_etein yang tersusun apabila jumlahnya melimpah akan meningkatkan
pﬁtumbuhan. Sel akan membelah, berdiferensiasi dan menjadi lebih banyak
sefingga tanaman dapat bertambah tinggi (Anastasia, dkk, 2014).

2‘.!9. POC Limbah lkan Lele Sangkuriang

2 Lele (Clarias sp.) merupakan ikan yang cukup populer di masyarakat
l%donesia. Terdapat beberapa spesies ikan Lele di Indonesia yaitu Clarias
triatrachus, Clarias leiacanthus, Clarias maladerma, Clarias nieuhofi, Clarias
teijsmani, dan Clarias gariepinus var. Budidaya ikan Lele di Indonesia
berkembang cukup pesat karena ikan ini memiliki kandungan gizi yang tinggi,
rasa yang enak dan gurih untuk dikonsumsi, serta harganya pun terjangkau.
Berikut nilai gizi Lele 100 gram pada bagian ikan yang dapat dimakan dan ikan
dalam kondisi segar (FAO,1972 dalam Anonim, 2010).

Ada beberapa jenis Lele di Indonesia, Lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus var) merupakan salah satu varietas unggul yang telah dikembangkan
&feh peneliti di tanah air. Lele ini merupakan hasil perbaikan genetik yang
c?ilakukan olen Balai Besar Pengembangan Budi Daya Air Tawar Sukabumi
@ngan melakukan silang balik (backcross) betina generasi kedua (F2) dengan
iﬁduk jantan generasi ke-enam (F6). Induk betina F2 berasal dari keturunan
Ic:Edua Lele Dumbo yang diintroduksi ke Indonesia pada tahun 1985. Pada tahun

04.
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Gambar 2.2 Limbah Air Ikan Lele (Clarias sp) (Dokumentasi Pribadi 2023)

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Lele Sangkuriang resmi dilepas sebagai varietas Lele unggul berdasarkan
%?Jrat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. KP.26/MEN/2004
tertanggal 21 Juli 2004. Lele Sangkuriang memiliki keunggulan dibandingkan
Lele Dumbo. Adapun keunggulan Lele Sangkuriang dibandingkan dengan Lele
Dumbo, antara lain fekunditas telur yang lebih banyak, yaitu mencapai 60.000
butir dengan derajat penetasan telur >90%, sedangkan Lele Dumbo hanya 30.000
butir dengan derajat penetasan >90%. Panjang rata-rata benih Lele Sangkuriang
usia 26 hari dapat mencapai 3-5 cm, sedangkan Lele Dumbo hanya 2-3 cm. Dan
untuk nilai konversi pakan atau FCR (Feed Convertion Rate) Lele Sangkuriang
t}ﬁrada pada kisaran 0,8-1, sedangkan nilai FCR Lele Dumbo lebih dari 1 (Kordi
Ghufron, 2010).

>
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

e1di8 yeH o

Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan percobaan UIN Agriculture
Résearch Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan
Lﬁiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak dijalan H.R.
Shebrantas, No. 115 Km. 18, Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan
Tg*npan, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan 12 hari dimulai
dari bulan Januari sampai bulan Februari 2023.

3@. Bahan dan Alat

§ Bahan penelitian yang digunakan adalah benih tanaman selada keriting
Varietas Grand Rapids, air limbah pembibitan budidaya ikan lele yang berada
pada kolam terpal, gula merah, EM4, Pestisida nabati bawang putih.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah handsprayer, parang,
cangkul, gunting, polybag ukuran 20 x 25 cm, spidol, alat tulis, gembor, meteran,
jangka sorong, pisau, paranet, jerigen 10 L, label, timbangan dan peralatan
budidaya lainnya.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan

EET 213

mberian perlakuan pupuk organik air limbah budidaya ikan lele (P) yang terdiri
dfas 5 taraf perlakuan yaitu :PO pemberian kontrol NPK 2 gram/ 1 liter air ( Dosis
komondasi NPK ), P1 POC air limbah budidaya ikan lele 100 ml/l/polybag, P2

I@C air limbah budidaya ikan lele 150 ml/l/polybag, P3 POC air limbah
ﬁjdidaya ikan lele 200 ml/l/ polybag, P4 POC air limbah budidaya ikan lele 250

I

e

-

ml/I/ polybag

5 Setiap unit percobaan diulang sebanyak 10 kali sehingga didapatkan 50
o

Unit percobaan setiap percobaan terdapat 1 tanaman sampel sehingga terdapat 50

Ag uejghg
QD
3
S

3 Pelaksanaan Penelitian
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3.4.1. Persiapan Bahan dan Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Air
Ikan Lele

%>  Bahan untuk pembuatan pupuk organik cair air limbah budidaya ikan lele
yg'rtu dengan bahan : Air limbah budidaya ikan lele sebanyak 25 liter dengan
kandungan 0,06-0,62 % (C-organik), 0,49-1,32 % (N) dan 0,22-4,97 % (K), gula
j@va 1 liter dan ditambah 1 liter air, gula jawa ini berfungsi untuk sumber
rAakanan bagi mikroorganisme (Witono, 2016), daun lamtoro ditumbuk sebanyak
ngg dengan kandungan 3,48% (N) dan EM4 sebanyak 60 ml yang bermanfaat
uotuk mempercepat proses pembusukan pada pupuk dan meningkatkan
kgzalitasnya (Witono, 2016). Pembuatan pupuk orgaik cair limbah ikan lele di
n%lai dari menggabungkan bahan-bahan yang telah disiapkan. Setelah tercampur,
limbah air budidaya ikan lele disimpan selama 2 minggu. Setelah 2 minggu
fecrmentasi limbah air budidaya ikan lele akan berubah dan ditandai dengan larutan
berwarna coklat gelap dan tidak berbau dan telah siap digunakan menjadi pupuk
organik cair.

3.4.2. Persiapan Lahan Penelitian

Sebelum melakukan penanaman, polybag yang digunakan berukuran 20 x
25 cm harus bersih terlebih dahulu dari gulma, sampah-sampah, batu dan lainnya
yang dapat menghambat penelitian. Untuk membersihkan polybag penelitian
cukup menggunakan peralatan seperti parang dan kantong plastik untuk
n;émbuang sampah dan gulma tersebut. Polybag yang telah diberi isi tanah
s@anyak 50 polybag kemudian disusun dengan rapi dengan jarak perpolybag

ygitu 30 cm dan luas lahan 6 m x 4 m.
g]

35.3. Persiapan Media Tanaman

Sebelum dilakukan penanaman bibit selada, dilakukan persiapan media

&%sxaz\

anaman bibit selada. Media tanaman yang digunakan yaitu tanah topsoil.

mudian tanah dimasukan kedalam polybag ukuran 20 x 25 cm.

Ag uejng ®

w
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Benih disebar secara merata pada tray semai yang telah berisi tanah yang
dipuat menjadi 3 alur. Tanah yang digunakan sebagai media tanam persemaian
j4Y]
berasal dari sekam padi dan tanah subur dengan perbandingan 1:1.

O
3#.5. Penanaman Selada

® Penanaman dilakukan didalam polybag ukuran 20 x 25 cm. Penanaman
diakukan pada saat bibit selada sudah berumur 14 hari setelah semai yang telah
n%émiliki 4 sampai 5 helai daun. Tanaman secara ideal jika ditanaman pada lokasi
bggsuhu rendah, yakni antara 15°C — 25 °C dan hindarkan dari terik matahari yang
dgpat membakar tanaman masih muda.
32.6. Perlakuan Pemberian Pupuk Cair

; Pemupukan POC limbah budidaya air ikan lele diaplikasikan dengan
ingerval 1 minggu 3 kali. POC diberikan sebanyak 30 ml/ tanaman pada tanaman
selada yang telah ditanam 7 HST, 14 HST dan 21 HST. Kemudian pada 28 HST,
35 HST dan 40 HST diberikan POC sebanyak 150 ml/ tanaman. POC ikan lele
semprotkan pada daun tanaman pada pukul 07.00 — 08.30 pagi.
3.4.7. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore, menggunakan gombor.

Penyiraman disesuaikan dengan kondisikan cuaca. Jika tanah sudah lembab,
tdflaman tidak perlu disiram.
b:n';’ Penyiangan

:’; Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam
n%upun di luar polybag di sekitar tanaman selada. Penyiangan gulma dilakukan
sgf:ara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada
pgfsaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman selada. Penggemburan

tﬁl_ah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai
ﬁgemadat.
-
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Hama Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit tanaman selada dengan menggunakan

tisida nabati dari bawang putih denga